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BHI    : Brain Heart Infusion 
BPOM    : Badan Pengawas Obat dan Makanan 
DMSO    : Dimethyl Sulfoxide 
FHI    : Farmakope Herbal Indonesia 
KBM    : Kadar Bunuh Minimal 
KHM    : Kadar Hambat Minimal 
LAF    : Laminar Air Flow 
MH    : Mueller Hinton 


































Ekstrak etanol herba pegagan mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus, salah satu bakteri penyebab infeksi piogenik pada kulit. 
Kemudahan penggunaan dan efektivitas ekstrak etanol herba pegagan sebagai 
antibakteri bisa ditingkatkan dengan memformulasikan ekstrak dalam sediaan 
krim. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan formulasi 
krim ekstrak etanol herba pegagan terhadap sifat fisik dan aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus. 
Krim diformulasikan dalam dua tipe basis yaitu cold cream dan vanishing 
cream dengan penambahan variasi konsentrasi ekstrak 6% dan 10%. Evaluasi 
sediaan krim yang dilakukan meliputi pemeriksaan organoleptis, homogenitas, 
pH, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan aktivitas antibakteri terhadap 
Staphylococcus aureus. Pengamatan aktivitas antibakteri dilakukan dengan 
mengukur diameter zona hambat yang terbentuk di sekitar sumuran. Data uji sifat 
fisik dan aktivitas antibakteri yang diperoleh dianalisis dengan Anova dua jalan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa krim ekstrak etanol herba pegagan 
dengan basis vanishing cream mempunyai daya sebar dan aktivitas antibakteri 
lebih besar serta viskositas dan daya lekat lebih rendah dibandingkan krim ekstrak 
etanol herba pegagan dengan basis cold cream. Aktivitas antibakteri krim ekstrak 
etanol herba pegagan dengan basis vanishing cream mempunyai diameter zona 
hambat sebesar 8,12 ± 0,14 pada konsentrasi ekstrak 6% dan 9,25 ± 0,29 pada 
konsentrasi ekstrak 10%, sedangkan krim ekstrak etanol herba pegagan dengan 
basis cold cream mempunyai diameter zona hambat sebesar 7,06 ± 0,12 dan 7,62 
± 0,14 masing-masing pada konsentrasi ekstrak 6% dan 10%. 
 
Kata kunci : Pegagan, Staphylococcus aureus, cold cream, vanishing cream, 
antibakteri 
 
 
 
